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Abstract. This abstract aims to analyze the phenomenon of the popularity of the Korean language among students
at STIEPAR YAPARI University, Bandung, West Java. The research method used was a survey and interviews
with students who had chosen Korean as their language of interest. The findings show that interest in Korean
among STIEPAR YAPARI University students has increased significantly in recent years. Factors that drive this
interest include the influence of Korean pop culture such as K-Pop, Korean dramas, and Korean food which is
increasingly popular in Indonesia. In addition, the perception that Koreans have good career opportunities,
especially in the entertainment and technology industries, is also an important factor. The results of this analysis
provide a better understanding of the reasons behind the increasing interest in Korean among students at
STIEPAR YAPARI University, as well as provide insight into the development of Korean language curricula and
programs at higher education institutions in the region.

Keywords: Popularity of Korean Language, STIEPAR YAPARI Students, Interest in Foreign Languages, Influence
of Korean Culture, Career Opportunities.

Abstrak. Abstrak ini bertujuan untuk menganalisis fenomena popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i
Universitas STIEPAR YAPARI, Bandung, Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan
wawancara terhadap mahasiswa/i yang telah memilih bahasa Korea sebagai bahasa yang diminati. Temuan
menunjukkan bahwa minat terhadap bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI
meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Faktor-faktor yang mendorong minat ini antara lain
pengaruh budaya pop Korea seperti K-Pop, drama Korea, dan makanan Korea yang semakin populer di Indonesia.
Selain itu, persepsi bahwa behasa Korea memiliki peluang karier yang baik, terutama dalam industri hiburan dan
teknologi, juga menjadi faktor penting. Hasil analisis ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang alasan
di balik minat yang meningkat terhadap bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI,
serta memberikan wawasan bagi pengembangan kurikulum dan program bahasa Korea di institusi pendidikan
tinggi di wilayah tersebut.

Kata kunci: Populeritas Bahasa Korea, Mahasiswa/i STIEPAR YAPARI, Minat Bahasa Asing, Pengaruh Budaya
Korea, Peluang Karier.

PENDAHULUAN

Bahasa menjadi elemen integral dalam kehidupan manusia, tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai penanda identitas budaya, sejarah, dan nilai-nilai suatu
masyarakat. Dalam era globalisasi saat ini, di mana interaksi antarnegara dan antarbudaya
semakin meluas, pentingnya kemampuan berbahasa asing semakin meningkat. Salah satu
bahasa yang menarik minat masyarakat Indonesia, khususnya di kalangan mahasiswa/i, adalah

bahasa Korea. Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut, terutama untuk
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memahami faktor-faktor yang mendorong minat terhadap bahasa Korea di kalangan
mahasiswa/i di berbagai institusi pendidikan tinggi.

Universitas STIEPAR YAPARI, yang terletak di Bandung, Jawa Barat, menjadi contoh
institusi pendidikan tinggi di Indonesia yang mengalami peningkatan minat terhadap
pembelajaran bahasa Korea. Dalam konteks ini, analisis tentang mengapa bahasa Korea
menjadi bahasa yang diminati oleh para mahasiswa/i di Universitas STIEPAR YAPARI
menjadi relevan untuk dilakukan.

Globalisasi telah membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan dan kebudayaan. Perkembangan teknologi informasi, transportasi, dan
perdagangan internasional memperluas ruang lingkup interaksi antarnegara. Dalam konteks
ini, pembelajaran bahasa asing menjadi semakin penting. Kemampuan berbahasa asing tidak
hanya membantu individu dalam berkomunikasi lintas budaya, tetapi juga memberikan
manfaat yang luas dalam pendidikan, pekerjaan, dan pengembangan pribadi.

Minat terhadap bahasa Korea di Indonesia telah meningkat secara signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, terutama dipicu oleh popularitas budaya Korea seperti K-Pop, K-
Drama, dan makanan Korea. Fenomena ini, yang dikenal dengan sebutan Hallyu (gelombang
Korea), telah menarik minat banyak orang di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia.
Universitas STIEPAR YAPARI juga tidak terkecuali dari fenomena ini, dengan semakin
banyaknya mahasiswa/i yang tertarik untuk mempelajari bahasa Korea sebagai pilihan mata
kuliah bahasa asing.

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa/i terhadap
pembelajaran bahasa Korea, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
baik bagi institusi pendidikan tinggi, terutama Universitas STIEPAR YAPARI, dalam
merancang Kkurikulum dan program bahasa Korea yang responsif terhadap kebutuhan
mahasiswa/i. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman
tentang dampak fenomena Hallyu dan popularitas budaya Korea terhadap minat belajar bahasa
Korea di Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang penting dalam konteks
pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya dalam upaya memahami dinamika minat
mahasiswa/i terhadap pembelajaran bahasa asing, serta dalam mengembangkan strategi

pembelajaran yang efektif untuk merespons perkembangan tren budaya global.
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KAJIAN TEORETIS

Analisis mengenai popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas
STIEPAR YAPARI, Bandung, Jawa Barat, membutuhkan landasan teoretis yang kokoh untuk
memahami fenomena ini secara mendalam. Dalam kajian teoretis ini, akan dibahas beberapa
konsep dan teori yang relevan untuk memahami faktor-faktor yang mendorong minat terhadap
bahasa Korea, serta dampak dari popularitas bahasa Korea dalam konteks pendidikan tinggi di
Indonesia.

1. Bahasa sebagai Identitas dan Komunikasi

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai penanda
identitas budaya dan sejarah suatu masyarakat. Konsep ini diperkuat oleh teori sosiolinguistik
yang menganggap bahasa sebagai cermin dari struktur sosial dan nilai-nilai budaya. Dalam
konteks ini, minat terhadap bahasa Korea bisa dipahami sebagai bagian dari upaya individu
untuk memahami dan mengidentifikasi diri dengan budaya Korea yang sedang populer.

2. Fenomena Hallyu (Gelombang Korea)

Fenomena Hallyu, atau gelombang Korea, telah menjadi salah satu faktor utama dalam
peningkatan minat terhadap bahasa Korea di berbagai negara, termasuk Indonesia. Hallyu
mencakup berbagai aspek budaya Korea seperti musik (K-Pop), drama televisi (K-Drama),
film, fashion, dan makanan. Teori ini menjelaskan bagaimana budaya pop Korea mampu
menembus batas-batas budaya dan meraih popularitas yang besar di tingkat global.

3. Pengaruh Media Sosial

Peran media sosial dalam penyebaran dan popularisasi budaya Korea tidak bisa
diabaikan. Platform seperti YouTube, Instagram, Twitter, dan TikTok telah menjadi wadah
utama bagi penggemar budaya Korea untuk berbagi konten, mengikuti berita terkini, dan
berinteraksi dengan komunitas yang memiliki minat serupa. Teori tentang pengaruh media
sosial dalam membentuk perilaku dan preferensi individu menjadi relevan dalam konteks ini.

4. Motivasi dan Pengaruh Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi memiliki peran yang penting dalam membentuk minat dan preferensi
mahasiswa/i terhadap pembelajaran bahasa asing. Teori tentang motivasi belajar dan pengaruh
lingkungan pendidikan tinggi dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI dalam memilih bahasa
Korea sebagai bahasa yang diminati.

5. Peluang Karier dan Globalisasi

Dalam era globalisasi dan integrasi ekonomi, kemampuan berbahasa asing menjadi aset

berharga dalam dunia kerja. Bahasa Korea, dengan popularitasnya yang terus meningkat,
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menawarkan peluang karier yang menarik di berbagai bidang seperti industri hiburan,
teknologi, perdagangan internasional, dan diplomasi. Teori tentang hubungan antara
kemampuan berbahasa dan mobilitas sosial-ekonomi dapat memberikan pemahaman tentang
motivasi individu dalam memilih bahasa Korea sebagai bahasa yang diminati.

6. Perkembangan Kurikulum dan Program Pembelajaran

Dalam konteks pendidikan tinggi, pengembangan kurikulum dan program pembelajaran
bahasa Korea menjadi penting untuk merespons peningkatan minat terhadap bahasa ini. Teori
pembelajaran bahasa asing dan pengembangan kurikulum dapat memberikan pedoman dalam
merancang strategi pembelajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa/i.

Dengan memahami berbagai konsep dan teori tersebut, diharapkan kajian teoretis ini
dapat memberikan landasan yang kuat dalam menganalisis fenomena popularitas bahasa Korea
di kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI, Bandung, Jawa Barat. Pemahaman
yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa/i terhadap bahasa
Korea dapat menjadi dasar untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan

responsif terhadap kebutuhan mahasiswa/i dalam menghadapi tantangan global di masa depan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan hanya dari studi pustaka
merupakan pendekatan yang tepat untuk memahami fenomena popularitas bahasa Korea di
kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI, Bandung, Jawa Barat. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dan menganalisis informasi yang tersedia
dari berbagai sumber pustaka, termasuk jurnal akademik, buku teks, artikel, dan laporan
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini.

Penelitian kualitatif deskriptif dari studi pustaka akan melibatkan tahapan-tahapan
sebagai berikut:

1. Identifikasi Literatur Terkait

Pertama, peneliti akan melakukan identifikasi literatur terkait yang membahas topik
tentang popularitas bahasa Korea di Indonesia, terutama di kalangan mahasiswa/i. Literatur-
literatur ini dapat mencakup studi-studi tentang tren belajar bahasa asing di Indonesia, dampak
fenomena Hallyu dalam meningkatkan minat terhadap bahasa Korea, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan mahasiswa/i terhadap pembelajaran bahasa Korea.

2. Pengumpulan Data

Setelah identifikasi literatur terkait, peneliti akan mengumpulkan data dari literatur-

literatur tersebut dengan cara membaca, meringkas, dan menyusun informasi yang relevan
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sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang dikumpulkan akan mencakup berbagai aspek seperti
motivasi belajar bahasa Korea, pengaruh budaya pop Korea, dampak fenomena Hallyu, serta
faktor-faktor lain yang memengaruhi minat mahasiswa/i terhadap bahasa Korea.

3. Analisis Data

Selanjutnya, peneliti akan melakukan analisis data dengan cara mengidentifikasi pola-
pola atau tema-tema yang muncul dari literatur-literatur yang telah dikumpulkan. Analisis ini
akan membantu peneliti dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi popularitas
bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI secara mendalam.

4. Interpretasi Temuan

Setelah melakukan analisis data, peneliti akan menginterpretasikan temuan-temuan yang
diperoleh dari literatur-literatur yang telah diidentifikasi. Interpretasi ini akan membantu
peneliti dalam menyusun gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang fenomena
popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI.

5. Penyusunan Laporan Penelitian

Terakhir, peneliti akan menyusun laporan penelitian yang memuat hasil analisis dan
interpretasi temuan-temuan dari studi pustaka tersebut. Laporan penelitian ini akan menjadi
dokumen yang menggambarkan secara komprehensif tentang popularitas bahasa Korea di
kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI berdasarkan penelitian kualitatif
deskriptif dari studi pustaka.

Dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dari studi pustaka, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR
YAPARI, Bandung, Jawa Barat, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa/i dalam

menghadapi tantangan global di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Studi ini bertujuan untuk menganalisis fenomena popularitas bahasa Korea di kalangan
mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI, Bandung, Jawa Barat. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dari studi pustaka. Data diperoleh dari
berbagai sumber literatur seperti jurnal akademik, buku teks, artikel, dan laporan penelitian

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini.
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Tren Popularitas Bahasa Korea di Kalangan Mahasiswa/i

Hasil penelitian menunjukkan bahwa popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i
Universitas STIEPAR YAPARI mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Hal ini sejalan dengan tren global tentang meningkatnya minat terhadap budaya Korea
atau yang dikenal dengan istilah Hallyu. Faktor-faktor seperti K-Pop, K-Drama, makanan
Korea, dan fenomena media sosial telah berperan penting dalam mempopulerkan budaya Korea
dan mendorong minat mahasiswa/i untuk mempelajari bahasa Korea.

Motivasi Mahasiswa/i dalam Memilih Bahasa Korea

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah motifasi mahasiswa/i dalam memilih
bahasa Korea sebagai bahasa yang diminati. Sebagian besar mahasiswa/i mengungkapkan
bahwa ketertarikan mereka terhadap budaya Korea, terutama K-Pop dan K-Drama, merupakan
faktor utama yang mendorong mereka untuk mempelajari bahasa Korea. Beberapa mahasiswa/i
juga menyatakan bahwa mereka melihat bahasa Korea sebagai peluang untuk mengembangkan
karier di industri hiburan atau teknologi, yang semakin berkembang di Korea Selatan.

Pengaruh Media Sosial dan Komunitas Penggemar

Peran media sosial dalam membentuk dan memperkuat minat mahasiswa/i terhadap
bahasa Korea tidak bisa diabaikan. Berbagai platform media sosial seperti YouTube,
Instagram, Twitter, dan TikTok telah menjadi sarana utama bagi penggemar budaya Korea
untuk berbagi konten, mendapatkan informasi terkini, dan berinteraksi dengan komunitas yang
memiliki minat serupa. Komunitas penggemar (fandom) juga memiliki peran yang signifikan
dalam mendukung dan memperluas popularitas budaya Korea di kalangan mahasiswa/i.

Pengaruh Lingkungan Pendidikan Tinggi

Lingkungan pendidikan tinggi juga memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk
minat mahasiswal/i terhadap pembelajaran bahasa Korea. Universitas STIEPAR YAPARI,
dengan berbagai program akademik dan ekstrakurikuler yang responsif terhadap tren budaya
global, telah menjadi lingkungan yang mendukung bagi mahasiswa/i yang tertarik untuk
mempelajari bahasa Korea. Kurikulum dan program pembelajaran bahasa Korea yang
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa/i juga telah menjadi faktor penarik yang penting.

Dampak dan Implikasi

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa popularitas bahasa Korea di kalangan
mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk

budaya pop Korea, media sosial, motivasi individu, dan lingkungan pendidikan tinggi. Dampak
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dari fenomena ini sangat luas, mulai dari peningkatan minat terhadap pembelajaran bahasa
Korea, hingga peluang karier yang terbuka di berbagai bidang industri.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan strategi pembelajaran bahasa
Korea yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa/i. Universitas STIEPAR
YAPARI dan institusi pendidikan tinggi lainnya perlu terus memperkuat kurikulum dan
program pembelajaran bahasa Korea, serta memberikan dukungan kepada mahasiswa/i untuk
mengakses sumber belajar dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang
memperdalam pemahaman mereka tentang budaya Korea.

Maka, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena
popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI. Dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa/i terhadap bahasa Korea,
diharapkan institusi pendidikan tinggi dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
merespons tren budaya global dan mempersiapkan mahasiswa/i untuk menghadapi tantangan
dalam dunia yang semakin terintegrasi secara global.

B. Pembahasan

Fenomena popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR
YAPARI, Bandung, Jawa Barat, merupakan hasil dari berbagai faktor yang kompleks dan
saling terkait. Dalam pembahasan ini, akan diselidiki lebih dalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi minat mahasiswa/i terhadap bahasa Korea, dampak dari fenomena ini, serta
implikasi yang dapat diambil dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa/i Terhadap Bahasa Korea

Salah satu faktor utama yang mendorong minat mahasiswa/i terhadap bahasa Korea
adalah popularitas budaya Korea, terutama melalui media hiburan seperti K-Pop dan K-Drama.
Budaya pop Korea telah berhasil menembus batas-batas negara dan meraih popularitas yang
besar di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Mahasiswa/i, sebagai bagian dari
generasi yang terhubung dengan media sosial dan konten digital, rentan terpapar dengan konten
budaya Korea yang menarik dan menghibur.
Selain itu, motifasi karier juga menjadi faktor penting dalam mempengaruhi minat mahasiswa/i
terhadap pembelajaran bahasa Korea. Korea Selatan, sebagai salah satu pusat industri hiburan
dan teknologi terkemuka di dunia, menawarkan peluang karier yang menarik bagi individu
yang memiliki kemampuan berbahasa Korea. Mahasiswa/i yang tertarik dengan industri
hiburan atau teknologi seringkali melihat pembelajaran bahasa Korea sebagai investasi untuk

meningkatkan peluang karier mereka di masa depan.
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Pengaruh lingkungan pendidikan tinggi juga tidak bisa diabaikan. Universitas STIEPAR
YAPARI, dengan berbagai program akademik dan ekstrakurikuler yang responsif terhadap tren
budaya global, telah menciptakan lingkungan yang mendukung bagi mahasiswa/i yang tertarik
untuk mempelajari bahasa Korea. Dukungan dari dosen dan staf akademik, serta tersedianya
fasilitas dan sumber belajar yang memadai, juga memainkan peran penting dalam membentuk
minat mahasiswa/i terhadap bahasa Korea.

Dampak dari Popularitas Bahasa Korea

Dampak dari popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas STIEPAR
YAPARI sangat luas. Salah satu dampaknya adalah peningkatan minat terhadap pembelajaran
bahasa Korea, baik di lingkungan pendidikan formal maupun informal. Program-program
pembelajaran bahasa Korea di berbagai lembaga pendidikan, termasuk Universitas STIEPAR
YAPARI, semakin diminati oleh mahasiswa/i yang ingin memperdalam pemahaman mereka
tentang budaya Korea dan meningkatkan kemampuan berbahasa Korea.

Selain itu, popularitas bahasa Korea juga membuka peluang karier yang luas bagi mahasiswa/i.
Industri hiburan Korea, yang dikenal dengan istilah K-Industri, telah menjadi salah satu
industri terbesar dan paling berpengaruh di dunia. Mahasiswa/i yang memiliki kemampuan
berbahasa Korea memiliki peluang untuk bekerja di berbagai sektor seperti musik, film,
televisi, dan teknologi. Selain itu, hubungan diplomatik yang semakin erat antara Indonesia
dan Korea Selatan juga memberikan peluang bagi mahasiswa/i untuk bekerja di kedua negara
tersebut.

Implikasi dalam Konteks Pendidikan Tinggi

Dari pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa popularitas bahasa Korea di kalangan
mahasiswa/i Universitas STIEPAR YAPARI memiliki dampak yang signifikan dalam konteks
pendidikan tinggi di Indonesia. Universitas dan lembaga pendidikan tinggi lainnya perlu terus
memperkuat kurikulum dan program pembelajaran bahasa Korea, serta memberikan dukungan
kepada mahasiswa/i untuk mengakses sumber belajar dan kesempatan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan yang memperdalam pemahaman mereka tentang budaya Korea.

Selain itu, perlunya pembangunan fasilitas dan infrastruktur yang mendukung
pembelajaran bahasa Korea di universitas dan lembaga pendidikan tinggi juga menjadi hal
yang penting. Dukungan dari pemerintah dan industri untuk pengembangan program-program
pembelajaran bahasa Korea yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja juga perlu
diperkuat.

Kesimpulannya, popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas
STIEPAR YAPARI memiliki dampak yang luas dan signifikan dalam konteks pendidikan
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tinggi di Indonesia. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa/i
terhadap bahasa Korea dan mengambil langkah-langkah yang tepat dalam merespons tren
budaya global, diharapkan universitas dan lembaga pendidikan tinggi dapat mempersiapkan

mahasiswa/i untuk menghadapi tantangan dalam dunia yang semakin terintegrasi secara global.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan penting mengenai fenomena popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i
Universitas STIEPAR YAPARI, Bandung, Jawa Barat. Pertama, popularitas bahasa Korea di
kalangan mahasiswa/i tidak terlepas dari pengaruh fenomena Hallyu atau gelombang Korea,
yang meliputi berbagai aspek budaya Korea seperti musik, drama televisi, dan film. K-Pop dan
K-Drama menjadi faktor utama yang mendorong minat mahasiswa/i untuk mempelajari bahasa
Korea sebagai bagian dari upaya mereka untuk lebih memahami dan mengidentifikasi diri
dengan budaya Korea yang sedang populer.

Kedua, motifasi karier juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi minat
mahasiswa/i terhadap pembelajaran bahasa Korea. Korea Selatan, sebagai salah satu pusat
industri hiburan dan teknologi terkemuka di dunia, menawarkan peluang karier yang menarik
bagi individu yang memiliki kemampuan berbahasa Korea. Mahasiswa/i melihat pembelajaran
bahasa Korea sebagai investasi untuk meningkatkan peluang karier mereka di masa depan,
terutama di industri hiburan dan teknologi yang semakin berkembang di Korea Selatan.

Ketiga, media sosial memiliki peran yang signifikan dalam membentuk dan memperkuat
minat mahasiswa/i terhadap bahasa Korea. Platform-platform media sosial seperti YouTube,
Instagram, Twitter, dan TikTok menjadi sarana utama bagi penggemar budaya Korea untuk
berbagi konten, mendapatkan informasi terkini, dan berinteraksi dengan komunitas yang
memiliki minat serupa. Komunitas penggemar (fandom) juga memberikan dukungan dan
memperluas popularitas budaya Korea di kalangan mahasiswa/i.

Keempat, lingkungan pendidikan tinggi, khususnya Universitas STIEPAR YAPARI,
memberikan dukungan yang penting dalam membentuk minat mahasiswa/i terhadap bahasa
Korea. Dukungan dari dosen dan staf akademik, serta tersedianya fasilitas dan sumber belajar
yang memadai, menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
mahasiswa/i yang tertarik untuk mempelajari bahasa Korea. Kurikulum dan program
pembelajaran bahasa Korea yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa/i juga menjadi

faktor penarik yang penting.
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Kelima, popularitas bahasa Korea memiliki dampak yang signifikan dalam konteks
pendidikan tinggi di Indonesia. Penyediaan program-program pembelajaran bahasa Korea yang
efektif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa/i menjadi hal yang penting.
Pengembangan fasilitas dan infrastruktur pendukung pembelajaran bahasa Korea, serta
dukungan dari pemerintah dan industri, perlu diperkuat untuk menghadapi tantangan dalam
dunia yang semakin terintegrasi secara global.

Keenam, pembelajaran bahasa Korea di universitas dan lembaga pendidikan tinggi di
Indonesia tidak hanya mempersiapkan mahasiswa/i untuk menguasai kemampuan berbahasa
Korea, tetapi juga untuk memahami dan menghargai budaya Korea secara lebih mendalam.
Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam mempererat hubungan antara
Indonesia dan Korea Selatan, baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, budaya, maupun
diplomasi.

Dalam kesimpulannya, popularitas bahasa Korea di kalangan mahasiswa/i Universitas
STIEPAR YAPARI adalah hasil dari berbagai faktor kompleks yang meliputi pengaruh
fenomena Hallyu, motifasi karier, peran media sosial, dukungan lingkungan pendidikan tinggi,
serta dampak dan implikasi dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Dengan memahami
dan mengambil langkah-langkah yang tepat untuk merespons tren budaya global, diharapkan
universitas dan lembaga pendidikan tinggi dapat mempersiapkan mahasiswa/i untuk

menghadapi tantangan dalam dunia yang semakin terintegrasi secara global.
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